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ABSTRAK 

Lalat adalah serangga yang tergolong dalam Ordo Dipteri sebagai vektor 
mekanik penular penyakit. Keberadaan lalat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

antara lain sanitasi lingkungan yang buruk, hal ini dikarenakan kebiasaan lalat 
yang hinggap pada tempat kotor, lembab dan bau seperti pasar selaku tempat 
perkembangbiakan didukung juga dari faktor lingkungan seperti suhu serta 

kelembaban. Maka dari itu lalat dapat menjadi indikator baik atau buruknya 
sanitasi disuatu tempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara pengelolaan sampah, drainase, suhu dan kelembaban dengan tingkat 
kepadatan lalat pada los tempat penjualan ayam potong di pasar Indralaya Mulya 
Kecamatan Indralaya. Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan 

desain studi cross sectional. Pengambilan sampel dengan teknik total sampling 
sebanyak 18 los tempat penjualan ayam potong. Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji Kendall’s Tau dan Mann Whitney. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa dari 4 variabel yang diteliti terdapat 3 variabel 
yang berhubungan yaitu pengelolaan sampah (p-value = 0,001 : r = 0,775), suhu 

(p-value = 0.040) dan kelembaban (p-value = 0,021) dengan tingkat kepadatan 
lalat. Tidak ada hubungan drainase dengan tingkat kepadatan lalat (p-value= 

0,192). Diharapkan bagi pedagang dan pengelola pasar agar lebih meningkatkan 
kesadaran dan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
kepadatan lalat di los pedagang dan lingkungan pasar, serta melakukan 

pengendalian terhadap tempat-tempat perindukan lalat. 
 

 
Kata kunci : Drainase, Kelembaban, Pengelolaan Sampah, Suhu, Tingkat 
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ABSTACT 

Fly is an insect categorized in Orde of Diphtheria as mechanical vectors 

of disease transmission. The existence of flies is influenced by various factors, 
including poor environmental sanitation, this is due to the habit of flies that perch 

in dirty, damp and smelly places such as markets as breeding places, also 
supported by environmental factors such as temperature and humidity. Therefore, 
flies can be an indicator of good or bad sanitation in a place. This research aimed 

to determine the relation between waste management, drainage, temperature and 
humidity and the density of fly in the stall ehere broilers are sold in Indralaya 

Mulya market, Indralaya District. This study used a analytical survey research 
with a cross sectional study design. Sampling with a total sampling technique of 
18 stalls selling broiler chicken. Data analysis was carried out univariate and 

bivariate using Kendall’s Tau and Mann Whitney tests. The result of data analysis 
showed that of the 4 variables studied, there were 3 related variabeles, namely 

waste management (p-value = 0,001 ; r = 0,775), temperature (p-value = 0,040) 
and humidity (p-value = 0,021)with a density level of  flies. There is no 
relationship between drainage and fly density (p-value = 0,192). It is hoped that 

traders and market managers will increase awareness and pay attention to factors 
that can affect the level of fly density in the stall and market environment, as well 

as control fly breeding places. 
 

Keyword :Drainage, Humidity, Waste Management, Temperature, Flies 
Density Level 

Literature :37 (1992-2020) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar adalah suatu fasilitas umum yang keberadaannya sangat penting serta 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari 

salah satunya dalam hal pangan. Di Indonesia ada sekira 13.650 pasar tradisional 

dengan 12.6 juta pedagang beraktivitas didalamnya, di mana dapat diasumsikan 

apabila setiap pedagang mempunyai empat anggota keluarga maka lebih dari 50 

juta orang atau hampir 25% dari populasi total Indonesia beraktivitas di pasar. 

Dan diperkirakan setidaknya 60% masyarakat membeli pangan untuk kebutuhan 

sehari-hari di pasar tradisional. Namun, pasar sering digambarkan dengan tempat 

yang kotor,kumuh dan banyak terdapat berbagai vektor penyakit salah satunya 

lalat. Menurut WHO secara global setiap tahunnya ada lebih dari 700.000 

kematian di mana di antaranya ditularkan melalui vektor lalat yang 

mengakibatkan 17% dari seluruh penyakit menular. Secara tidak proporsional 

memengaruhi populasi termiskin, populasi umum, serta merenggut nyawa serta 

membanjiri sistem kesehatan yang ada di banyak negara. Beban penyakit-penyakit 

tersebut tertinggi di daerah tropis serta subtropis di mana salah satunya 

Indonesia.(Ardiansyah, et al., 2019) 

Keberadaan lalat bisa digunakan indikator baik atau buruknya sanitasi 

lingkungan disuatu tempat. Lalat memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada 

penyebaran bakteri (misalnya patogen enteritis dan bakteri komensal) karena 

kemampuannya yang luar biasa untuk bergerak bebas di antara berbagai habitat 

dan jarak terbang yang panjang (5-7 km). Oleh karena itu, ada kemungkinan 

bahwa mereka memainkan peran dalam penyebaran antimikroba resistensi antara 

hewan dan manusia. Laporan terbaru menunjukkan bahwa usus lalat menyediakan 

lingkungan yang cocok untuk pengangkutan bakteri resisten anti-mikroba 

(Onwugamba, et al., 2018). Lalat merupakan pembawa penularan penyakit karena 

banyak terdapat lalat di masyarakat. Banyak penyakit yang dapat disebabkan oleh 

lalat adalah disentri, kolera, tipus perut, diare serta lainnya Sehingga, dalam 

mengatasi pemasalahan tersebut perlu adanya untuk dilaksanakannya langkah-
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langkah upaya kesehatan diantaranya pengukuran kepadatan dan pengendalian lalat. 

(Arif and Lestari, 2019) 

Kepadatan lalat dapat dipengaruhi dari beberapa faktor yakni dari faktor 

lingkungan serta sarana sanitasi pasar yang memengaruhinya. Faktor lingkungan 

mampu menunjang keberadaan lalat itu antara lain suhu, kelembaban dan syarat 

terkait sanitasi lingkungan pasar pun memengaruhi perkembangbiakan misalnya 

sampah, saluran air limbah (drainase) dan lain sebagainya. Hal tersebut senada 

terhadap hasil penelitian Susilowati (2017) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

sanitasi lingkungan terhadap tingkat kepadatan lalat di pasar tradisional 

Kecamatan Tembalang pada tempat pembuangan sampah (p-value 0,007), saluran 

pembuangan air limbah (p-value 0,002).  

Pada penelitian Annisa (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

sanitasi dasar terhadap tingkat kepadatan lalat di rumah makan pasar besar Kota 

Madiun yaitu terdapat hubungan di antara tempat pencucian peralatan terhadap 

tingkat kepadatan lalat (p-value 0,004), terdapat hubungan antara tempat 

penyimpanan bahan makanan terhadap tingkat kepadatan lalat (p-value 0,012), 

serta terdapat hubungan antara sarana pencegahan lalat terhadap tingkat kepadatan 

lalat (p-value 0,034). Lalat merupakan vektor yang menyukai lokasi perindukan 

yang keadaannya basah, sampah basah, tinja, serta bahan busuk. Lalat pun 

menggemari serta tertarik terhadap makanan segar misal daging ayam, sayuran 

dan buah yang banyak dimakan manusia setiap harinya di tempat itulah lalat 

beristirahat serta berkembangbiak. 

Data Kementerian Pertanian Republik Indonesia pada tahun 2016 mencatat 

jika daging ayam adalah suatu bahan pangan yang memiliki permintaan tertinggi 

untuk dikonsumsi masyarakat yaitu sebesar 5,110 kg/kapita/tahun dibandingkan 

permintaan jenis daging lain seperti daging sapi, daing babi, daging tetelan. 

Sehingga, daging ayam harus memenuhi kriteria aman, sehat, utuh, serta halal. 

Aman yang artinya tidak terkandung bahaya biologis, kimiawi, serta fisik atau 

bahan-bahan yang bisa mengganggu kesehatan manusia. Di Indonesia orang-

orang pada umumnya membeli daging ayam di pasar tradisional. Pasar tradisional 

adalah tipikal tempat yang kotor dan tidak beraturan, di mana ayam biasanya 

hanya diletakkan begitu saja di luar ruangan sehingga mengundang lalat untuk 
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hinggap dan mempermudah  kontaminasi  bakteri  yang berasal dari lalat (Selfiana, et 

al., 2017). 

Pengukuran kepadatan lalat sangat penting untuk mengetahui tingkat 

kepadatannya. Berdasarkan Keputusan Departemen Kesehatan Tahun 1992 

menyajikan Standar Baku Mutu untuk lalat yang diklasifikasikan pada SBM 

rendah serta tinggi, hal ini tergantung dengan lalat yang hinggap di fly grill. Bila 

kurang atau sama dengan 5 ekor maka dikategorikan rendah atau baik. 

Sebaliknya, jika lalat yang didapatkan diatas 5 ekor maka bisa dinyatakan tempat 

atau industri itu kurang baik.(Syamsuddin and Sumarni, 2019)  

Menurut data Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM 

Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan, untuk jumlah pasar atau kalangan 

tradisional di kecamatan Indralaya hanya ada satu pasar yaitu pasar Indralaya 

Mulya yang terletak di jalan Lintas Timur KM.38. Pasar Indralaya sendiri 

merupakan satu-satunya pasar terbesar, di mana masyarakat di kawasan Indralaya 

untuk membeli berbagai komoditas dan makanan pokok. Pasar buka pada jam 5 

pagi sampai 5 sore. Berlandaskan observasi awal yang dilakukan di pasar 

Indralaya Mulya terdata 18 los tempat penjualan ayam potong, kondisi pasar yang 

tidak tertata rapi dan sanitasi yang buruk sehingga memungkinkan lalat untuk 

hidup di sekitar pasar. Sarana penjualan daging masih tradisional yang artinya 

ayam dan isi perut ayam hanya diletakkan di atas meja terbuka tanpa cool box, 

Oleh karena itu, dengan kondisi ini sangat disukai untuk lalat hinggap pada 

daging ayam. Kemudian, kondisi sanitasi lingkungan seperti sumber air bersih 

yang belum memenuhi syarat, pengelolaan sampah yang tidak baik di pasar 

seperti banyak ditemukannya sampah yang ditimbulkan akibat aktivitas pedagang 

di pasar tersebut yang sebagian besarnya adalah sampah organik, tempat 

penampungan sampah serta saluran air limbah yang terbuka bisa jadi tempat 

perkembangbiakan vektor lalat yang dapat menjadi sumber infeksi penularan 

penyakit. 

Penelitian yang terkait sanitasi lingkungan dan kepadatan lalat merupakan 

salah satu bentuk usaha pengendalian penyakit khususnya yang diakibatkan oleh 

lalat. Pengendalian vektor tidaklah mungkin bisa diadakan pembasmian dengan 

tuntas, yang mungkin bisa dijalankan yakni upaya menurunkan serta mengurangi 
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populasi, alhasil mengikutsertakan masyarakat secara keseluruhan. Pengendalian 

vektor dapat dimulai dengan kesadaran umum akan kebersihan lingkungan 

sehingga pedagang dapat menjaga kebersihan lingkungan agar tidak menjadi 

lokasi berkembangbiaknya lalat.  

Berlandaskan pemaparan latar belakang diatas, maka dibutuhkan diadakan 

penelitian penelitian yang membahas mengenai analisis faktor-faktor yang 

berhubungan sanitasi lingkungan dengan tingkat kepadatan lalat di los tempat 

penjualan ayam potong di pasar Indralaya Mulya Kecamatan Indralaya Tahun 

2021. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berlandaskan pengamatan awal yang dijalankan peneliti di pasar Indralaya 

Mulya kondisi pasar belum tertata dengan baik serta mempunyai sanitasi yang 

kurang baik, alhasil memungkinkan lalat hidup disekitar pasar. Sarana penjualan 

daging masih tradisional yang artinya ayam dan isi perut ayam hanya diletakkan 

di atas meja terbuka tanpa cool box, Oleh karena itu, dengan kondisi ini sangat 

disukai untuk lalat hinggap pada daging ayam. Kemudian, kondisi sanitasi 

lingkungan sumber air bersih yang masih belum memenuhi syarat, pengelolaan 

sampah yang kurang baik di pasar seperti banyak ditemukannya sampah yang 

ditimbulkan akibat aktivitas pedagang di pasar tersebut yang sebagian besarnya 

adalah sampah organik, tempat penampungan sampah  serta saluran air limbah 

yang terbuka bisa jadi tempat perkembangbiakan vektor lalat yang dapat menjadi 

sumber infeksi penularan penyakit. lalat  merupakan vektor mekanis dan menjadi 

media transmisi agen patogen penyebab dari sejumlah macam penyakit pada 

manusia, terutama penyakit pada saluran pencernaan makanan. Dengan demikian, 

rumusan masalah dalam penelitian ini yakni “apa saja faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tingkat kepadatan lalat pada los tempat penjualan ayam 

potong di pasar Indralaya Mulya Kecamatan Indralaya?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan tingkat 

kepadatan lalat di los tempat penjualan ayam potong di Pasar Indralaya Mulya 

Kecamatan Indralaya Tahun 2021. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran sanitasi lingkungan (pengelolaan sampah dan 

drainase) pada los tempat penjualan ayam potong di pasar Indralaya Mulya 

Kecamatan Indralaya. 

b. Mengetahui gambaran faktor lingkungan (suhu dan kelembaban) pada los 

tempat penjualan ayam potong di pasar Indralaya Mulya Kecamatan 

Indralaya. 

c. Mengukur tingkat kepadatan lalat pada los tempat penjualan ayam potong 

di pasar Indralaya Mulya Kecamatan Indralaya. 

d. Menganalisis hubungan antara sanitasi lingkungan (pengelolaan sampah 

dan drainase) dengan tingkat kepadatan lalat pada los tempat penjualan 

ayam potong di pasar Indralaya Mulya Kecamatan Indralaya. 

e. Menganalisis hubungan antara faktor lingkungan (kelembaban dan suhu) 

dengan tingkat kepadatan lalat pada los tempat penjualan ayam potong  di 

pasar Indralaya Mulya Kecamatan Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Meningkatkan serta memperdalam pengetahuan juga praktik pengalaman 

sesuai dengan disiplin ilmu yang diperoleh sepanjang belajar di bangku kuliah 

salah satunya dalam menganalisis tingkat kepadatan lalat di pasar. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini bisa digunakan salah satu sumber informasi serta 

masukan pada upaya pencegahan serta pengendalian lalat di Pasar Indralaya 

Mulya Kecamatan Indralaya. 

1.4.3 Bagi Pengelola Pasar 

Hasil penelitian ini bisa digunakan masukan dan evaluasi bagi pengelola 

pasar untuk pengendalian lalat sehingga dapat menurunkan angka tingkat 

kepadatan lalat di Pasar Indralaya Mulya Kecamatan Indralaya. 

1.4.4 Bagi Penelitian  

Bisa dimanfaatkan sebagi referensi guna penelitian selanjutnya mengenai 

tingkat kepadatan lalat di pasar. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan pendekatan 

Cross Sectional untuk melihat dan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan 

dengan tingkat kepadatan lalat di los tempat penjualan ayam potong di pasar 

Indralaya Mulya Kecamatan Indaralaya. 

1.5.2 Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Indralaya Mulya Kecamatan Indralaya. 

Sumatera Selatan. 

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan di bulan Maret-April 2021. 
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